


 Karya Perupa ‘Avant Garde’
India di Jakarta

ERTEMPAT dilobi Gedung World Trade Ce
e, J1 Sudirman Kav 20-31, Jakarta Se
para perupa India mengaclar pameran sen

o pada 17-27 Mei 2004, Sebanyak 30 seniman
o memamerkan karyanya dalam bertuk lukisan
rovin, gras, dengan masing-masing orang me
amerkan lebih dari satu karya. Ekshibisi ini dise
lenggarakan oleh Indian Artists Network beke
Sama dengan Pusat Kebudayaan India Jawaharla
Nebru srta Kedulaan India di Jakarta

Dar res eeas yang disebarkan panitia, sen
man yahg tergabung dalam Indian Atists Network
bia disebut masuk dalam kategori garda depan
vant andejogat seni rupa India. KateKanlah, karya
yang dipamerkan merupakan gubaban para per
P Jaqo India yang di antaranya telah beroleh ber-
Pagei penghargaan. Dari sisi studi banding kebu-
dayaan,tentu pameran ini menarik untuk disimak
Biso menjadi baban perbandingan dengan karya
perupa Tanah A, meski sesungguhnya agak mus
Kil membandingkan karya seni.

India dan Indonesia memilki beberapa kesama-
antradisdan kesenian. Jika mencermali pta sea-
7ah, kesamaan tu teradi karena akulturasi kebu
dayaan sejak orang-orang Asia Kecl iu datang ke
Nusantara dalam rangka perdagangan dan ekspan-
s agama Hindu-Buddha jauh sebelum Yesus lair

srang-orang Nusantara kemudian menerima pe-
ngarubh kebudayaan mereka. Agama Hindu dan
Buddha, lalu Candi Prambanan (Hindu) dan Bo-
robudur (Buddha) adalah peninggalan pengaruh
itu. Pun epos Ramayana dan Mahabarata juga di
sinyalir datang dan India. Jad, India tentu lebih
modern peradabannya kala tu. Lalu bagaimana
tealtasnya sekarang?

Pameran yang djuluki dengan sedethana, In-dian
Paining Eshibiion, 1t bisa mejadi acuan untuk
melihat bagaimana kemajuan seni rupa kedua
negara ni

Ada satu kenyataan yang tak bisa dimungkir,
bahwa orang Indonesia temyata pandai mengadop-

s kebudayoan orang lain. Candi
yang sebermula diajarkan oleh o-
tang India, i tangan seniman In-
donesia mengalami adaptasi de-
ngan kebudayaan lokal. Menjad
berbeda bentuknya, dan untuk be-
berapa parameter lebih dahsyat
Diakuinya Borobudur sebagai can-
diterbesar di dunia, dan bukan di
India, menjadi fakia yang tidak
bisadisangkal bahwa orang Indo-
i cukap et

etika orang Eropa menjajoh
Kvwasan At s
an loggris) dan Indonesia (ajah-
o beland) s sam enerina
‘pengarub kebudayaan Eropa ya
e e Lab it ki
Kaden Saleh sebagal produk Ero-
po. Dari India, sayang kit tidak
‘memilki nformasi adanya pelukis
modern-klasik sekelas Raden
Saleh,

& ssiuroh KieFs:
erkan, lukisan ki

tergolong apik adalah gubal
Renuka Markande, Mahes Jagtap, Tuka Jadhas
Karya Renuka Markande salah satunya bertajuk §
Lie (90x90 cm, akrilik). Lukisan r
it ini barangKali akan m

Karya Acep Zamzam Noo period K

8 Moonlight (akrilk i kamvas 6666 cm)
Karya Suhas Bhujbal

yang tebal, lelehan cat, teknik kerok. dan kombi-
nasi warna menjadi teknik andalan lukisan model
ini Lukisan model begini di Indonesia boleh dise-
but meruyak. Tetapi dalam ajang awand sepert Phil-
ip Morris atau Indofood Art Award, kerap tidak



